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ABSTRACT

Inflation Expectation is the expectation of good’s price on the next periode (6-12 

months). Inflation expectation in this research was based on the changing of 

exchange rate, interest rate of time deposits, inflation the month before and

expert’s expectation. The purposes of this research are 1) To analize some factors

that influenced household’s expectation and 2) To analize the influenced of

household’s expectation on inflation. This researh was done in Palembang using

the secondary data from January 2004 to Februari 2007. This research used

multiple regression model and as the result I can conclude that only expert’s

expectation influenced the inflation fluctuation significantly.

Key words: Inflation Expectation, exchange rate, interest rate of time deposit, and 

inflation.
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ABSTRAK

Ekspektasi inflasi merupakan ramalan (ekpektasi) terhadap harga barang atau 

inflasi pada periode mendatang (6-12 Bulan). Ekspektasi inflasi dalam penelitian 

ini didasarkan pada perubahan nilai tukar, suku bunga deposito, inflasi 

sebelumnya dan juga ekspektasi expert. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh ekspektasi masyarakat terhadap inflasi dan 2) 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi inflasi itu sendiri. Penelitian ini 

dilakukan di kota Palembang dengan menggunakan data sekunder bulan Januari 

2004 - Februari 2007. Penelitian ini menggunakan model regresi berganda dan 

dari hasilnya dapat saya simpulkan bahwa ekspektasi expert mempengaruhi

fluktuasi inflasi secara signifikan.

Kata kunci: Ekspektasi inflasi, nilai tukar, suku bunga deposito,ekspektasi expert 

dan inflasi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inflasi selalu dan dimana pun merupakan fenomena moneter (Friedman,

dalam Mankiw : 2003). Inflasi sendiri merupakan kecenderungan harga-harga 

untuk meningkat secara umum dan terus-menerus. Sejarah inflasi di Indonesia 

sangatlah panjang yang bermula dari awal kemerdekaan sampai saat ini. Tercatat 

dalam tahun 1961 laju inflasi meningkat 27 persen akibat dari adanya pencetakan 

uang pada tahun 1960 untuk menutupi defisit anggaran. Dan semakin meningkat 

pada tahun 1962 sebesar 174 persen dan puncaknya pada tahun 1966 laju inflasi

terjadi sebesar 650 persen, hal ini kemudian oleh pemerintah disikapi dengan

dikeluarkannya kebijakan uang ketat (tight money policy) melalui peningkatan

suku bunga dan pengetatan kredit. Kebijakan ini kemudian ternyata dapat berhasil

menurunkan atau mengurangi pertumbuhan money supply rata-rata 61,5 persen

dari tahun 1968 sampai tahun 1971. Hal tersebut juga diikuti dengan menurunnya

inflasi dari 650 persen pada tahun 1966 menjadi 2,5 persen pada tahun 1971.

Inflasi yang tinggi kembali terulang 30 tahun kemudian yang diawali dari

terjadinya krisis moneter dimana mata uang dalam negeri yaitu rupiah mengalami

depresiasi terhadap mata uang luar negeri khususnya dollar yang terjadi pada 

pertengahan tahun 1997. Laju inflasi yang semula berada pada angka satu digit 

terdongkrak naik menjadi dua digit seiiring dengan terdepresiasinya rupiah. 

Keadaan kemudian diperparah dengan langkanya ketersediaan barang dipasaran
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yang akhirnya menimbulkan kerusuhan dan penjarahan dimana-mana. Keadaan 

saat itu menyerupai dan bahkan lebih parah dengan keadaan di tahun 1966.

Kota Palembang adalah salah satu dari tujuh kota penyumbang inflasi terbesar 

di Indonesia. Angka inflasi yang diukur berdasarkan indeks harga konsumen 

secara kumulatif tahun 2006/2007 mencapai 8,45 persen yang lebih tinggi 1,85

persen dibandingkan laju inflasi nasional pada periode yang sama sebesar 6.60

persen.

Tingkat laju inflasi ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran yang

mencerminkan perilaku para pelaku pasar atau masyarakat. Salah satu faktor yang

mempengaruhi perilaku masyarakat tersebut adalah psikologi (ekspektasi) mereka

terhadap laju inflasi di masa yang akan datang (Boediono, 2001:168). Ekspektasi

laju inflasi yang tinggi akan mendorong masyarakat untuk mengalihkan aseti

finansial yang dimilikinya menjadi aset riil seperti tanah, rumah dan barang
.

v lainnya. Begitu juga sebaliknya, ekspektasi laju inflasi yang rendah akan

memberikan insentif kepada masyarakat untuk menabung serta melakukani

investasi pada sektor-sektor produktif.

Peranan ekspektasi ini sangat penting karena ia menentukan tindakan atau

reaksi masyarakat terhadap suatu kebijakan atau kejadian itu sendiri (Boediono,

2001:155). Terlebih lagi jumlah penduduk kota Palembang yang terus meningkat

di setiap tahunnya dan sebagian besar masyarakatnya telah mengenyam 

pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan yang tinggi tersebut akan banyak 

berpengaruh pada pembentukan psikologi (ekspektasi) masayarakat ditambah 

dengan ketersediaan informasi yang tak terbatas dari perkembangan teknologi
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melalui situs internet mengakibatkan orang menjadi lebih banyak mengerti 

tentang kondisi ekonomi wilayahnya sendiri.

Jika masyarakat pesimis terhadap kondisi ekonomi yang akan datang dan 

ekspektasi masyarakat terhadap inflasi mendatang meningkat, maka hal itu akan 

diikuti dengan perubahan perilaku masyarakat yang cenderung untuk bersifat 

konsumtif yaitu membeli barang-barang dan jasa secara berlebihan, sehingga 

harga-harga cenderung naik dikarenakan tingginya permintaan akan barang dan 

jasa tersebut. Hal ini akan mengakibatkan peningkatan inflasi pada periode 

berikutnya. Namun sebaliknya, jika masyarakat optimis dengan kondisi ekonomi 

dan berekspektasi bahwa inflasi ke depan tidak mengalami peningkatan ataupun 

cenderung akan lebih rendah maka masyarakat cenderung untuk menahan 

keinginan mengkonsumsi barang dan jasa, sehingga mengakibatkan permintaan 

barang dan jasa itu akan berkurang sesuai dengan hukum supply dan demand, jika 

permintaan suatu barang berkurang dan jumlah yang ditawarkan tetap maka harga

barang tersebut akan menurun. Hal ini yang secara tidak langsung akan

mengakibatkan inflasi yang terjadi ke depan menjadi relatif lebih rendah.

Selama empat tahun terakhir, rata-rata tingkat inflasi di kota Palembang lebih

tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata nasional. Secara tahunan inflasi tahun

2004 mencapai 8,94 persen lebih tinggi jika dibandingkan angka inflasi tahun

sebelumnya yang mencapai 5,03 persen. Penyumbang angka inflasi terbesar 

terjadi di akhir tahun yaitu 8,94 persen. Kenaikan harga ini disebabkan 

melonjaknya harga-harga barang menjelang perayaan natal, tahun baru dan juga 

hari besar keagamaan ”Idul Fitri” yang jatuh di bulan Januari 2005.
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Inflasi terus melonjak sampai 13,33 persen di bulan maret 2005 dan angka ini 

masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan inflasi nasional di bulan yang sama 

yaitu 8,81 persen. Pada bulan berikutnya angka inflasi terus menurun sampai 8,85 

persen di bulan Agustus dan angka ini merupakan angka inflasi terkecil di tahun 

2005. Dari 8,85 persen angka inflasi kembali tinggi menjadi 10,22 persen di bulan 

September, diikuti 21,81 persen di bulan Oktober. Kenaikan ini dipicu oleh 

kenaikan harga minyak atau BBM yang diberlakukan pemerintah pada 

pertengahan Oktober 2005. Namun sejak keputusan ini dikeluarkan pemerintah 

dan informasi akan terjadinya kenaikan harga minyak di seluruh Indonesia 

tersebar dengan cepat, masyarakat telah membuat suatu ekspektasi tentang hal 

tersebut. Masyarakat menjadi pesimis dan melakukan konsumsi yang berlebihan 

jauh sebelum harga minyak naik, sehingga dari bulan September angka inflasi 

sudah mulai melonjak.

Tabel 1.1

Perbandingan Inflasi Palembang dan Nasional
2007200620052004

Palembang Nasional Palembang Nasional Palembang Nasional Palembang Nasional

18_54 6.2617.03 7.5473210.294.54 4.82Jan
6.3017.92 7387.15 19.74.60 10.735.20Feb
6.5263517.71 15.741333 8.814.67 5.11Mar

6.2916.88 15.40 6.2811.03 8.125.64 5.92Apr

17.59 15.608.81 7.407.28 6.47May

15336.83 8.69 7.42 18.428Jun

9.48 7.84 17.94 15.157.50 7.20Jul

18.42 14.907.26 6.67 8.85 833Aug

6.27 9.06 1732 14.55Sep 7.15 10.22

6.77 6.29Oct 6.22 21.81 17.89 7.16

6.26 6.18 21.6 18.38 6.44Nov 5.27

6.40 19.92
Sumber: Bank Indonesia laporan tahunan

8.94Dec 17.11 8.45 6.60
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Angka inflasi kota Palembang masih tergolong tinggi sampai bulan Februari 

2006 yaitu 19,7 persen dan angka ini masih lebih tinggi dibanding angka inflasi 

nasional 17,92 persen. Bila diperhatikan fluktuasi inflasi di tahun ini tidak terlalu 

besar, angka inflasinya berada dikisaran 17-18 persen. Walau demikian keadaan 

ekonomi baru dapat membaik menjelang akhir tahun yaitu pada bulan Oktober 

inflasi turun 10 persen menjadi 7,16 persen, diikuti 6,44 persen di bulan

November.

Berdasarkan data tabel di atas dapat diperoleh gambaran mengenai fluktuasi

inflasi di kota Palembang. Ada suatu fenomena yang menunjukkan bahwa akan

teijadinya fluktuasi inflasi disaat adanya informasi yang menyangkut kenaikan

atau penurunan harga dan juga fenomena meningkatnya angka inflasi di setiap

akhir tahun. Apakah hal ini sebagai suatu tren tahunan atau memang ada faktor

pendorong naiknya angka inflasi tersebut. Oleh karena itulah, dengan adanya

fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai keterkaitan
i

informasi yang tersedia yang membentuk ekspektasi masyarakat terhadap laju

inflasi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka masalah

yang diangkat dalam penelitian ini adalah

• Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi ekspektasi masyarakat 

terhadap inflasi di kota Palembang?

• Bagaimanakah pengaruh ekspektasi masyarakat terhadap inflasi di kota

Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis seberapa besar pengaruh ekspektasi dari masyarakat dalam

mempengaruhi tingkat laju inflasi di kota Palembang.

Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi laju

ekspektasi di kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Menambah wawasan pengetahuan dan pola pikir mengenai ekspektasi

yang dilakukan oleh masyarakat terhadap inflasi khususnya yang terjadi di

kota Palembang.

Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah (otoritas moneter) untuk

menentukan kebijaksanaan yang akan ditempuh dalam menentukan laju

inflasi.

Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan untuk

referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya.
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